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What (Apa itu Ergonomi Kognitif)? 

Ergonomi kognitif adalah cabang dari ilmu ergonomi yang mempelajari bagaimana sistem 

kerja sebaiknya dirancang agar sesuai dengan cara kerja otak manusia, khususnya dalam hal 

persepsi, atensi, memori, pengambilan keputusan, dan beban mental (Hollnagel, 2003). 

Fokusnya adalah bagaimana manusia memproses informasi di tempat kerja, terutama dalam 

situasi kompleks atau penuh tekanan. 

Why (Mengapa Penting)? 

Penerapan ergonomi kognitif sangat penting untuk mencegah human error, mengurangi 

stres/ gangguan mental, dan meningkatkan efisiensi serta keselamatan kerja. Beban 

kerja kognitif yang berlebihan terbukti menjadi faktor risiko signifikan dalam berbagai 

kecelakaan kerja dan kesalahan operasional, terutama di sektor kesehatan, konstruksi, dan 

manufaktur (Wu et al., 2023; Harris & Li, 2023). 

Who (Siapa yang Terlibat)? 

Semua pemangku kepentingan di tempat kerja dapat terlibat: 

 Pekerja, yang mengalami beban mental harian akibat pekerjaan. 

 Perancang sistem kerja, seperti insinyur dan desainer antarmuka (fisik/digital). 

 Praktisi K3, yang bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja. 

 Manajer SDM, dalam menyusun shift kerja dan pelatihan. 

 

When (Kapan Diterapkan)? 

Ergonomi kognitif dapat dan sebaiknya diterapkan: 

 Pada tahap desain awal sistem kerja atau perangkat. 

 Saat melakukan pelatihan, dapat diterapkan salah satunya dengan bantuan teknologi 

seperti AR/VR. 

 Selama evaluasi risiko kerja, menggunakan alat seperti NASA-TLX atau 

ERGOCHECK (Colombini & Occhipinti, 2020). 
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Where (Di Mana Relevan)? 

Penerapan ergonomi kognitif relevan di berbagai sektor: 

 Pabrik dan industri manufaktur 

 Sektor medis dan laboratorium 

 Konstruksi dan pekerjaan lapangan 

 Pusat kendali dan ruang operator 

 Kantor dengan beban informasi tinggi 

 dan tempat kerja lainnya.. 

How (Bagaimana Cara Menerapkannya)? 

1. Identifikasi elemen beban kognitif, seperti multitasking atau informasi berlebih. 

2. Gunakan metode penilaian, seperti NASA-TLX, eye-tracking, atau pengamatan 

perilaku (Wagenblast et al., 2024). 

3. Rancang ulang sistem kerja, antarmuka, dan SOP agar lebih intuitif dan tidak 

membingungkan. 

4. Sediakan pelatihan yang sesuai, termasuk pelatihan mengenali kelelahan mental. 

5. Gunakan teknologi pendukung, seperti AR untuk instruksi kerja atau Human 

Digital Twin untuk pemantauan real-time (He et al., 2024). 
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